PENGARUH INNOVATION CAPABILITY, BUSINESS
INTELLIGENCE, STRATEGIC AGILITY DAN SUPPLY CHAIN
AGILITY TERHADAP KINERJA PERUSAHAAN

PENGARUH KEMAMPUAN INOVASI, INTELIJEN BISNIS
KELINCAHAN STRATEGIS DAN KELINCAHAN RANTAI
PASOK TERHADAP KINERJA PERUSAHAAN

(Studi pada Industri Sepeda Motor Indonesia)

Weweerdaskan &
Wemartabatban Bangoa

HERU PURWANTO
9917919020

Disertasi yang ditulis untuk Memenuhi sebagian Persyaratan

untuk Mendapatkan Gelar Doktor

PROGRAM STUDI MANAJEMEN
PASCASARJANA
UNIVERSITAS NEGERI JAKARTA
2024



Nama Mahasiswa
No Registrasi

Program Studi

SETELAH UJIAN TERTUTUP

: Heru Purwanto
0917919020

: llmu Manajemen

BUKTI PERSETUJUAN HASIL PERBAIKAN DISERTASI

VIS

No Nama Tanda Tangan Tanggal

, Prof. Dr. Dedi Purwana, E.S., M.Bus.

(Ketua) & O4-72-1003
Prof. Dr. Hamidah, SE., M.5i. M

2 | (Sekretaris) A-.E_,P
Prof. Dr. Harya Kuncara Wiralaga, SE., M.Si. ]

3 /54
(Promotor) 11/ Lol 2,
Prof. Dr. Ari Saptono, SE, M.Pd, \ -y
{Kopromotor) /

4 | Kop . 2 fooss
Prof. Dr. Mohamad Rizan, MM - '

i A L
5 | (Penguiji) /,"'f“-,- - i 2 November
2023
Dr. Karuniana Dianta A. Scbayang, S.IP., M.E. -
iy - o9 / i /

6 | (Penguji) a :?cvg.
Prof. Dr. Engkos Achmad Kuncoro, S.E., M.M.

3 gk C ! oo ) 74 oletibe-

7 | (Penguji Luar)




PERSETUJUAN DEWAN PENGUJI
DIPERSYARATKAN UNTUK UJIAN TERBUKA/ PROMOSI DOKTOR

Promotor Kopromotor

[ BO

-

!

Prof. Dr. Harya Kuncara Wiralaga, SE., M.Si. Prof. Dr. Ari Saptono, SE, M.Pd.
Tanggal: ../3.//1/ 2043 Tanggal: .99//// %2
NAMA TANDA TANGAN TANGGAL

N Prof. Dr. Dedi Purwana, E.S.. M.Bus O4- 12- 4025
“| (Ketua)'
- U-£2
Prof. Dr. Hamidah, SE., WLEI e s vieiiireis eteesearaa s
(Sekretaris)’
Nama : Heru Purwanto

No. Registrasi : 9917919020
Program Studi : Ilmu Manajemen
Tgl. Lulus




ABSTRAK

Mengembangkan bussines intelligence, innovation capability, dan agility
adalah hal yang penting dilakukan perusahaan dalam menghadapi disrupsi
lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel-variabel
bussines intelligence, innovation capability, strategic agility dan supply chain
agility terhadap kinerja perusahaan dan mengetahui saling interaksi antar variabel-
variabel penelitian tersebut pada industri sepeda motor di Indonesia. Penelitian
dilakukan dengan melakukan proportional random sampling terhadap manajer,
general manager dan direktur perusahan OEM dan supplier tier I pada industri
sepeda motor Indonesia. Model dan hipotesis diuji dengan menggunakan 208 data
dari industri sepeda motor Indonesia dan diolah menggunakan metodologi
structural equations modeling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sekalipun
pengaruh langsungnya tidak signifikan, tetapi bussiness intelligence merupakan
variabel yang memiliki total pengaruh terbesar terhadap kinerja organisasi melalui
mediasi penuh supply chain agility dan gabungan strategic agility dengan supply
chain agility. Supply chain agility merupakan variabel yang memberikan pengaruh
langsung positif terbesar terhadap kinerja perusahaan, sementara itu berbeda
dengan temuan penelitian sebelumnya, didapati strategic agility tidak memiliki
pengaruh langsung yang signifikan, sehingga dalam kondisi saat ini disarankan
industri sepeda motor lebih fokus pada supply chain agility dibandingkan strategic
agility. Didapatkan juga bahwa innovation capability memiliki pengaruh langsung
yang positif dan signifikan terhadap kinerja perusahaan, tetapi memiliki pengaruh
yang tidak signifikan melalui mediasi strategic agility maupun supply chain agility.
Terakhir, didapatkan bahwa strategic agility memberikan pengaruh langsung
positif dan signifikan terhadap supply chain agility. Temuan penelitian juga
mengkonfirmasi pentingnya organisasi memiliki dynamic capability supaya dapat
mengintegrasikan, mengkonfigurasikan dan menyebarkan ordinary capability yang
lain sehingga lebih baik dalam merasakan, menangkap peluang, menghindari
ancaman, dan mempertahankan competitive advantage organisasi pada kondisi
lingkungan yang mengalami disrupsi. Implikasi untuk manajer dan akademisi
dibahas dan keterbatasan penelitian ditunjukkan di makalah ini.

Kata Kunci: Manajemen Strategis, Kinerja Perusahaan, Supply Chain Agility,
Strategic Agility, Innovation, Business Intelligence, Industri Sepeda Motor, Studi
Empirik.



ABSTRACT

Developing business intelligence, innovation capability and agility are
important things for companies to do in facing environmental disruption. This
research aims to determine the influence of the variables business intelligence,
innovation capability, strategic agility and supply chain agility on company
performance and determine the interactions between these research variables in
the motorcycle industry in Indonesia. The research was conducted by conducting
proportional random sampling of managers, general managers and directors of
OEM companies and tier 1 suppliers in the Indonesian motorbike industry. The
model and hypothesis were tested using 208 data from the Indonesian motorbike
industry and processed using structural equations modeling methodology. The
research results show that even though the direct influence is not significant,
business intelligence is the variable that has the greatest total influence on
organizational performance through the full mediation of supply chain agility and
the combination of strategic agility with supply chain agility. Supply chain agility
is the variable that has the greatest direct positive influence on company
performance. Meanwhile, in contrast to previous research findings, it was found
that strategic agility does not have a significant direct influence, so in current
conditions it is recommended that the motorcycle industry focus more on supply
chain agility than strategic agility. It was also found that innovation capability has
a positive and significant direct influence on company performance, but has an
insignificant influence through the mediation of strategic agility and supply chain
agility. Finally, it was found that strategic agility had a direct positive and
significant influence on supply chain agility. Research findings also confirm the
importance of organizations having dynamic capabilities so that they can integrate,
configure and deploy other ordinary capabilities so that they are better at sensing,
capturing opportunities, avoiding threats, and maintaining the organization's
competitive advantage in environmental conditions experiencing disruption.
Implications for managers and academics are discussed and research limitations
are pointed out in this paper.

Keywords: Strategic Management, Firm Performance, Supply Chain Agility,
Strategic Agility, Innovation, Business Intelligence, Motorcycle Industry, Empirical
Studies.
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RINGKASAN PENELITIAN

1. Pendahuluan

Seperti industri lain di dunia, industri sepeda motor Indonesia juga
mengalami disrupsi akibat perubahan lingkungan industri (Bereznoy, 2017;
Matthysen & Harris, 2018). Setelah mengalami puncak penjualan di periode tahun
2011 - 2014 di mana penjualan sepeda motor domestik berkisar antara 7 juta - 8
juta unit/ tahun, penjualan terus turun pada periode tahun 2015 - 2019 di mana
penjualan berkisar antara 5 juta - 6 juta unit /tahun saja (AISI, 2021), bahkan pada
tahun 2020 akibat pandemic Covid -19, penjualan motor turun dari 6,5 juta unit
menjadi 3,7 juta unit/ tahun. Industri pengolahan termasuk industri otomotif masih
menjadi kontributor terbesar terhadap product domestic bruto (PDB) nasional,
dengan rata-rata sebesar 20 persen tiap tahunnya dan menyerap sebanyak 17,5 juta
orang tenaga kerja. Sektor kendaraan roda dua dan tiga terdapat 26 perusahaan
dengan nilai investasi Rp10,05 triliun, kapasitas produksi sebesar 9,53 juta unit per
tahun, dan menyerap tenaga menyerap tenaga kerja langsung hampir 32 ribu orang
dan lebih dari 1,5 juta orang yang bekerja pada industri sepeda motor (Kumala,
2020). Selain itu, produksi kendaraan bermotor dalam negeri juga menembus pasar
ekspor ke banyak negara. Pada tahun 2020, ekspor sepeda motor mencapai 810.433
unit. Mengingat betapa besarnya dampak industri ini pada perekonomian nasional,
sangat disayangkan sangat sedikit penelitian empiris di Indonesia maupun di dunia
yang membahas kinerja industri sepeda motor. Banyak peneliti telah meneliti
kinerja UKM (Basuki et al., 2021; Benzidia & Makaoui, 2020; Ogunleye et al.,
2021), kinerja provider telekomunikasi (Kurniawan et al., 2020; Clauss et al.,
2019), kinerja supply chain pertambangan (Chatchawanchanchanakij et al., 2019;
Naway & Rahmat, 2019; Moryadee & Jitt-Aer, 2020), kinerja logistik &
transportasi (Guner et al., 2019; Ju et al., 2019; Kalkan & Aydin, 2020), kinerja
general manufacture (Al Taweel & Al-Hawary, 2021; Arokodare et al., 2020;
Wamba et al., 2019; Tarigan et al., 2021), kinerja otomotif roda empat (Aisyah et
al., 2021; Ashrafi et al., 2019; Khalfallah & Lakhal, 2021; Delic & Eyers, 2020),
tetapi tidak ditemukan penelitian empiris yang membahas kinerja industri sepeda

motor, kecuali Vasuvanich et al. (2020).
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Untuk lebih mendalami dinamika industri sepeda motor di Indonesia, pada
bulan April 2021, penulis melakukan survey terhadap 43 manajemen senior di
perusahan perakit sepeda motor terkemuka di Indonesia, mengenai apakah yang
menjadi tantangan terbesar bagi industri sepeda motor Indonesia saat ini, dan
didapati bahwa tantangan terbesar industry sepeda motor saat ini adalah motor
listrik, perubahan perilaku customer, sharing ride, smart & connected vehicle, over
capacity dan gangguan supply chain ( Purwanto, 2021). Kemudian dengan
menggunakan tool manajemen house of quality (Chadawada, et al., 2015; Lam &
Dai, 2015) penulis memilih empat dari sepuluh kelompok inovasi manajemen yang
dapat diteliti dan diimplementasikan untuk menghadapi disrupsi pada lingkungan
industri (Millar et al., 2018), yakni strategic agility, supply chain agility, innovation
capability dan business intelligence, yang jika diaplikasikan akan memberi
kemampuan terbesar bagi industri sepeda motor untuk menjawab disrupsi
lingkungan dan pada gilirannya akan berpengaruh terhadap kinerja perusahaan.

Peneliti- peneliti terdahulu telah banyak membahas dampak strategic
agility terhadap kinerja organisasi saja (Clauss et al.,2019; Chan & Muthuveloo,
2019; Omoush, 2020), dampak supply chain agility terhadap kinerja organisasi saja
(Hwang & Kim, 2018; Dhaigude & Kapoor, 2017; Sheel & Nath 2019), dampak
innovation capability terhadap kinerja organisasi saja (Ferreiraa et al.,2020; Singh
et al.,2019; Migdadi et al., 2017) maupun dampak business intelligence terhadap
kinerja organisasi saja (Bozi¢, 2019; Abusweilem & Abualoush, 2019; Yiu et al.,
2020). Padahal dibutuhkan sinergi antar beberapa kelompok inovasi manajemen
yang ada jika ingin menjawab disrupsi lingkungan industri dengan lebih baik.
Sejauh penelusuran literature, variabel-variabel innovation capability, bussiness
intelligence, strategic agility dan supply chain agility dalam konteks penelitian
empiris tidak pernah dibahas secara bersama- sama dalam satu makalah penelitian.
Oleh karena itu tujuan dari penelitian ini adalah untuk membangun lebih banyak
keseimbangan dan gambaran yang didasarkan secara empiris dari kegiatan
innovation capability, bussiness intelligence, strategic agility dan supply chain
agility dalam perspektif industri sepeda motor Indonesia, yang belum sepenuhnya
diuji dalam [liferature, dan menggunakan hasil penelitian tersebut untuk

menghadapi disrupsi di lingkungan industri.



2. Kajian Pustaka
2.1 Kerangka Teoretis

Mengejar keunggulan kompetitif merupakan ide yang menjadi inti dari
sebagian besar literatur manajemen strategis organisasi. Untuk mencapainya
dibutuhkan seni dan ilmu dalam memindai lingkungan, memformulasi strategi,
mengimplementasikan strategi, mengevaluasi dan mengkontrol keputusan lintas
fungsi yang memungkinkan organisasi mencapai tujuan jangka panjangnya (David
& David, 2017; Witcher, 2020; Wheelen & Hunger, 2018). Resource-based theory
menyatakan  bahwa dalam manajemen strategis, sumber dan pendorong
fundamental bagi keunggulan kompetitif dan kinerja yang unggul terutama terkait
dengan atribut resources dan capability mereka yang berharga dan terlalu mahal
untuk diduplikasi (Barney, 1986, 1991,2001; Mills et al., 2003; Peteraf & Bergen,
2003). Dalam perkembangannya, capabilities dalam konteks RBV ini lebih dikenal
sebagai ordinary capability (Helfat & Peteraf, 2003; Teece, 2012; Wilden et al.,
2013; Teece et al., 2016; Schoemaker, 2018). Dalam penelitian ini penulis
memandang innovation capability dan business intelligence dalam lensa teori
resource based view sehingga innovation capability (Camison & Villar-Lopez,
2014; Pavlou & El Sawy, 2011) dan business intelligence (Koufteros et al.,
2014;Cheng et al., 2020; Ali & Khan, 2019) telah dianggap sebagai ordinary
capability karena lebih fokus pada pendekatan saat ini dalam mengkonversi
resource menjadi proposisi nilai, penciptaan nilai, dan penangkapan nilai
(Makkonen, 2014).

Memiliki ordinary capability saja jarang akan cukup untuk mendukung
sustained competitive advantage, khususnya di kondisi lingkungan yang VUCA
dan mereka bahkan dapat mengalihkan perhatian dari mempersiapkan organisasi
untuk tantangan masa depan (Nieves & Haller, 2014). Dynamic capability view
lebih tepat untuk menjelaskan kinerja dalam lingkungan yang dicirikan oleh
kompleksitas dan ketidakpastian (Yu et al.,, 2018). Dynamic capability
memungkinkan  organisasi untuk  mengidentifikasi  konfigurasi  yang
menguntungkan dari kompetensi dan aset, merakit dan mengaturnya, dan kemudian

mengeksploitasi mereka dengan organisasi yang inovatif dan agile (Teece, 2014).



Terdapat konsensus umum bahwa agility dalam semua konteks adalah
elemen penting untuk mendapatkan keunggulan kompetitif yang berkelanjutan
terutama pada saat terjadi perubahan lingkungan yang VUCA (Al Taweel & Al-
Hawary, 2021; Battour et al., 2021; Reed, 2020; Khalfallah & Lakhal, 2021; Gey
et al., 2020; El-Khalil & Mezher, 2020; Wamba et al., 2019; Delic & Eyers, 2020;
Srimarut & Mekhum, 2020; Felipe et al., 2020) dan khususnya pandemi Covid19
(Tamtam & Tourabi, 2021; Nickel & Schliebener, 2021; Bundtzen & Hinrichs,
2021; Tarigan et al.,2021). Selain memberi dampak langsung terhadap keunggulan
kompetitif, dalam penelitian ini agility baik supply chain agility maupun strategic
agility juga dipandang sebagai higher order capability yang salah satu perannya
adalah memperbarui dan mengkonfigurasi ulang ordinary capability
(Braunscheidel & Suresh, 2009; Vanpoucke et al., 2014; Chan et al., 2017) menjadi
produk dan proses yang inovatif (Makkonen, 2014; Pavlou & El Sawy, 2011) dan
berperan sebagai sebagai mediator (Wang et al. 2015) antara ordinary capability
dan kinerja organisasi. Dengan fondasi yang berasal dari teori resources based view,
pandangan dynamic capability mengatakan bahwa peningkatan kinerja organisasi
datang dari dua jenis organizational capability: dynamic capability dan ordinary
capability (Cepeda dan Vera 2007; Fawcett et al. 2011), sehingga kedua jenis

capability ini akan diteliti dampaknya terhadap kinerja organisasi.

2.2 Hipotesis
Berdasarkan theoritical framework di atas dan berdasarkan berbagai literatur

yang diteliti, dibuatlah hipotesis sebagai berikut:

o Hipotesis 1 (Hi): Innovation Capability memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap Kinerja perusahaan.

o Hipotesis 2 (H2): Business Intelligence memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap Kinerja Perusahaan.

o Hipotesis 3 (H3): Strategic Agility memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap Kinerja Perusahaan.

o Hipotesis 4 (H4): Supply Chain Agility memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap Kinerja Perusahaan.

o Hipotesis 5 (Hs): Innovation Capability memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap Strategic Agility.
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Hipotesis 6 (He): Business Intelligence memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap Strategic Agility.

Hipotesis 7 (H7): Innovation Capability memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap Supply Chain Agility.

Hipotesis 8 (Hs): Business Intelligence memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap Supply Chain Agility

Hipotesis 9 (Ho): Strategic Agility memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap Supply Chain Agility.

Hipotesis 10 (Hiw): Strategic Agility memediasi pengaruh Innovation
Capability terhadap Kinerja Perusahaan

Hipotesis 11 (Hu1): Supply Chain Agility memediasi pengaruh Business
Intelligence terhadap Kinerja Perusahaan

Hipotesis 12 (Hi2):  Strategic Agility memediasi pengaruh Business
Intelligence terhadap Kinerja Perusahaan

Hipotesis 13 (Hi3): Supply Chain Agility memediasi pengaruh Innovation
Capability terhadap Kinerja Perusahaan

Hipotesis 14 (Hi4): Strategic Agility memediasi pengaruh Innovation
Capability terhadap Supply Chain Agility

Hipotesis 15 (His):  Strategic Agility memediasi pengaruh Business
Intelligence terhadap Supply Chain Agility

Hipotesis 16 (Hie): Supply Chain Agility memediasi pengaruh Strategic Agility
terhadap Kinerja Perusahaan

Hipotesis 17 (Hi7): Strategic Agility dan Supply Chain Agility memediasi
pengaruh /nnovation Capability terhadap Kinerja Perusahaan

Hipotesis 18 (His): Strategic Agility dan Supply Chain Agility memediasi

pengaruh Business Intelligence terhadap Kinerja Perusahaan

3. Metode Penelitian

3.1. Populasi dan Sampel

Industri sepeda motor dipilih sebagai lokus penelitian karena di dunia belum

ada penelitian empiris yang mempelajari kinerja industri sepeda motor. Populasi

terjangkau yang dipilih adalah perusahaan original equipment manufacturer (OEM)

maupun supplier dari tiga merek sepeda motor anggota AISI yakni : Honda,
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Yamaha, dan Suzuki, karena mewakili lebih dari 99% jumlah sepeda motor
domestik yang terjual tiap tahunnya di Indonesia (AISI, 2021), yang meliputi
kurang lebih 200 perusahaan. Data pada penelitian ini dikumpulkan dengan
menggunakan google form, di mana link kuesioner dikirimkan melalui email
maupun whatsapp kepada pemimpin perusahaan responden, dengan level mulai
manajer sampai direktur. Pengumpulan data kuesioner dilakukan mulai 13 Mei
2022 sampai dengan 24 Juli 2022. Terdapat 140 data dari perusahaan supplier dan
68 data dari perusahaan OEM yang memberikan jawaban lengkap. Penentuan
sampel pada penelitian ini menggunakan metode probability sampling dengan
teknik proportional random sampling (Sekaran & Bougie, 2020). Proporsi sampel
untuk OEM dan supplier dilakukan dengan mempertimbangkan proporsi nilai
komponen penyusun sepeda motor dan overall risk management. Dengan metode
di atas, diharapkan  populasi yang ditargetkan dapat dipakai  untuk

menggeneralisasi temuan penelitian ini.

3.2. Instrumen Penelitian

Kuesioner dianggap sebagai salah satu alat utama dan paling umum
digunakan untuk mengumpulkan data yang berkaitan dengan studi sosial dan
manajerial (Al-Hawary & Al-Namlan, 2018; Saunders et al, 2019). Kuesioner pada
penelitian ini dibagi menjadi dua bagian. Bagian pertama difokuskan untuk
mengumpulkan data tentang profil responden (jabatan, pengalaman di posisi
manajerial, bidang pekerjaan, jenis perusahaan, jumlah perusahaan OEM yang
menjadi pelanggan, jumlah karyawan dan pengalaman perusahan berkecimpung di
dunia industri sepeda motor). Bagian kedua dari kuesioner dibuat untuk mengukur
variabel penelitian. Kuesioner penelitian menggunakan skala Likert enam poin (1
= sangat tidak setuju; 6 = sangat setuju). Likert skala 6 dipilih untuk mengindari
adanya nilai tengah (zero poinf) pada skala penelitian ini (Edwards, 1957).

Variabel innovation capability divkur menggunakan 4 dimensi (product
innovation, process innovation, marketing innovation dan organizational
innovation) dan 16 indikator dari Zhou et al. (2019), Migdadi et al. (2020), Najafi-
tavani et al. (2018), dan Camison (2014). Variabel business intelligence diukur
menggunakan 3 dimensi (managerial, technical dan cultural) dan 16 indikator yang

dibuat berdasarkan instrumen penelitian dari Wamba et al. (2019), Sangari &
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Razmi (2015) dan Gupta & George (2016). Variabel business intelligence diukur
menggunakan 3 dimensi (strategic sensitivity, resource fluidity, dan leadership
unity) dan 11 indikator yang dibuat berdasarkan instrumen penelitian dari Doz &
Kosonen (2010), Hock et al.(2016), Clauss et al. (2019). Variabel supply chain
agility diukur menggunakan 5 dimensi (alertness, accessibility, decisiveness,
swiftness, dan flexibility) dan 12 indikator yang dibuat berdasarkan instrumen
penelitian dari Alam et al. (2019), Dubey et al. (2018) dan Gligor et al. (2013;
2015). Terakhir variabel kinerja organisasi diukur menggunakan 3 dimensi (kinerja
operasional, kinerja pasar dan kinerja keuangan) dan 6 indikator yang dibuat
berdasarkan instrumen penelitian dari Migdadi (2020), Clauss et al. (2019) dan
Garci'a-Alcaraz et al. (2019).

Sebelum melakukan pengambilan data menggunakan kuesioner, penulis
melakukan beberapa tahapan untuk menyempurnakan kuesioner penelitian. Pada
tahap awal, item untuk setiap konstruk kuesioner dipilih berdasar studi pada
penelitian terdahulu, kemudian kuesioner diuji dan dimodifikasi berdasarkan hasil
diskusi dengan 4 ahli pada topik penelitian. Kemudian dilakukan pilot study
terhadap 37 responden dari populasi target, tetapi di luar jumlah sampel dan diolah
menggunakan software SPSS 25. Pengukuran validitas konstruk yang dilakukan
dengan membandingkan nilai rhitung dengan ravet, bila nilai rhitung lebih besar dari reapel
maka perbedaan signifikan dan instrument dinyatakan valid (Krabbe, 2017). Nilai
hing dari 61 indikator penelitian ini berada pada rentang 0,523 — 0,872 yang lebih
besar dari rwber = 0,325, sehingga seluruh indikator dinyatakan valid. Pengujian
reliabilitas variabel dilakukan menggunakan uji cronbach’s alpha. Suatu konstruk
atau variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai cronbach’s alpha > 0,60
(Ghozali, 2017). Dari pengujian didapatkan nilai cronbach’s alpha semua variabel/
konstruk berkisar antara 0,881- 0,968 yang lebih dari 0,60 sehingga instrumen
dinyatakan reliable dan dapat digunakan.

3.3. Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis

Untuk menguji model dan hipotesis penelitian, penelitian ini menggunakan
PLS-SEM dengan menggunakan software SmartPLS 3 untuk melakukan analisis
inferensial. Tiga metode pemrosesan statistik yang digunakan: exploratory factor

analysis (EFA) untuk membuat yakin bahwa konstruksi dalam penelitian ini
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mencapai struktur sederhana, confirmatory factor analysis (CFA) untuk
memastikan kualitas kesesuaian model dengan indikator (Hair, 2016), dan SEM
untuk menguji hipotesis utama. Efek mediasi diuji menggunakan metode yang

dilakukan Baron dan Kenny (1986).

4. Hasil dan Pembahasan
4.1. Profil Responden Penelitian

Dari profile responden didapatkan bahwa seluruh responden memiliki
jabatan setidaknya dalam posisi manajer di perusahaannya, dengan komposisi
terbesar jabatan manajer sebanyak 77,4%. Sebagian besar responden (86,6%) telah
menduduki posisi manajemen diperusahaannya dalam waktu di atas 3 tahun.
Bidang pekerjaan terbesar responden adalah bagian marketing ( 31,7%) dan
operasional (30,8%). Berdasarkan jenis perusahan, 67,3% responden merupakan
karyawan perusahaan supplier dan 32,7% merupakan karyawan perusahaan OEM.
Sebagian besar perusahaan supplier (75%) men-supply komponen kepada dua
perusahaan sepeda motor atau lebih. Dari data total jumlah karyawan, 95,2%
perusahaan memiliki karyawan di atas 100 orang. Terakhir, 95,7% perusahaan telah

bergerak di bidang otomotif lebih dari 10 tahun.

4.2. Evaluasi Model Pengukuran

Evaluasi model mengukuran dilakukan dengan menggunakan pendekatan
confirmatory factor analysis (CFA) dua tingkat. Tujuannya untuk menguji validitas
dan reliabilitas instrumen setiap variabel. Tingkat pertama (first order)
menunjukkan hubungan antara indikator dan dimensinya, sedangkan tingkat kedua
(second order) menunjukkan hubungan antara dimensi dengan variabel penelitian.
Dari first order CFA diperoleh indikator IC-10, STA-1, SCA-12 memiliki loading
kurang dari 0,7 (Hair, 2021) sehingga dikeluarkan dari data penelitian. Berikutnya
second order CFA dilakukan untuk memperkirakan validitas dan reliabilitas dari 18
dimensi. Uji second order CFA dilakukan dengan uji validitas konstruk dan uji
reliabilitas konstruk. Validitas konstruk dapat dilihat dari validitas konvergen dan
validitas diskriminan. Validitas konvergen model ini dianggap baik karena
memiliki nilai loading factor antara 0,812 -0,951 yang lebih besar dari 0,7 demikian
juga nilai AVE variabel penelitian memiliki nilai 0,514 -0,695 yang lebih besar
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dari 0,5. Validitas diskriminan dianggap baik karena akar kuadrat AVE masing-
masing konstruk lebih besar dari nilai korelasi antar konstruk tersebut dan indikator
factor loading pada konstruk yang diperiksa bernilai lebih tinggi dari semua
loading konstruk lainnya, dengan syarat nilai cuz-off factor loading lebih tinggi dari
0.70. Uji reliabilitas dilakukan dengan melihat nilai - nilai Composite Reliability
dan Cronbach’s Alpha tiap konstruk dengan ketentuan nilai di atas 0,7. Pada
penelitian ini nilai Composite Reliability berada pada rentang 0,912-0,956 dan
Cronbach’s Alpha pada rentang 0,932 -0,963 sehingga model dianggap reliabel.

4.3 Evaluasi Model Struktural

Untuk menguji hipotesis studi saat ini, SEM digunakan untuk memastikan
efisiensi model dengan kesesuaiannya dengan data. Hasil model fit yang diperoleh
dengan menggunakan nilai p < 0,5 adalah: SRMR = 0,066 ( good fit), d ULS =
31,34 (good fit); d G = n/a, Chi-Square = infinite, NFI = n/a dan rms Theta = 0,142
(marginal fit). Dengan demikian, hasil model fit menunjukkan bukti tak

terbantahkan bahwa model yang dimiliki memadai dan sesuai dengan data.

4.4. Uji Hipotesis
Setelah memverifikasi kecocokan model, penelitian ini menguji efek
langsung dan tidak langsung antara variabel seperti terlihat dibawah ini:
o Hi: Koef. pengaruh= 0,281; Taisik. = 2,595=> Hipotesis diterima
o Haz: Koef. pengaruh= 0,141; Tstaisix. = 0,888=> Hipotesis ditolak
o His: Koef. pengaruh= 0,009; Tsaisik. = 0,064=> Hipotesis ditolak
o Ha: Koef. pengaruh= 0,354; Tstatistik. = 2,655=> Hipotesis diterima
o Hs: Koef. pengaruh= 0,238; Tsaisik. = 3,313=> Hipotesis diterima
o He: Koef. pengaruh= 0,687; Tswiisik. = 10,121=» Hipotesis diterima
o Hr: Koef. pengaruh= -0,023; Tsatisik. = 0,395=> Hipotesis ditolak
o Hs: Koef. pengaruh= 0,437; Tiaisik. = 4,51 1=» Hipotesis diterima
o Ho: Koef. pengaruh= 0,526; Tstaristix. = 5,779=% Hipotesis diterima
o Huo: Koef. pengaruh= 0,002; Tsttisiik= 0,062=® Hipotesis ditolak (no
mediation).
o Hu: Koef. pengaruh= 0,155; Tstatistik =2,040=» Hipotesis diterima (fi//

mediation).
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o Hi: Koef. pengaruh= 0,006; Tstaisiik. = 0,064=» Hipotesis ditolak ( no
mediation).

o His: Koef.pengaruh=-0,008; Tsrisik = 0,369 Hipotesis ditolak (no
mediation).

o Hia: Koef.pengaruh= 0,125; Tiaisik.=2,919=» Hipotesis diterima (fu//
mediation).

o His: Koef. pengaruh= 0,361; Tiaisiik=4,866=> Hipotesis diterima (partial
mediation).

o Hie: Koef. pengaruh= 0,186; Tstatisiik. =2,680=> Hipotesis diterima ( full
mediation).

o Hi7: Koef. pengaruh= 0,044; Tsatisik. = 2,035=> Hipotesis diterima ( partial
mediation).

o His: Koef. pengaruh= 0,128; Tstatistik. = 2,590=> Hipotesis diterima ( full

mediation).

4.5 Pembahasan Hasil Penelitian

Beberapa temuan dalam penelitian ini antara lain: pertama, berbeda dengan
penelitian- penelitian sebelumnya, strategic agility tidak memiliki peran langsung
yang signifikan dalam meningkatkan kinerja perusahaan industri sepedamotor di
Indonesia. Perbedaan ini timbul karena penelitian terdahulu menegenai pengaruh
strategic agility terhadap kinerja perusahaan dilakukan pada industri yang bisa
dengan cepat mengubah penawaran produk dan jasa ke customer seperti bank,
organisasi teknologi, fashion dan retail (Kurniawan et a/. 2020; Haider & Kayani,
2021; Clauss et al., 2019; Kale et al., 2019). Sementara dampak strategic agility
pada organisasi yang tidak terlalu cepat mengubah penawaran produk dan jasa
seperti pada industri otomotif umumnya atau industri sepeda motor khususnya,
tidak ditemukan di referensi sebelumnya dan menjadi novelty penelitian ini. Hal ini
berkaitan dengan posisi manajemen perusahaan OEM yang melihat bahwa
keputusan- keputusan yang berhubungan dengan penawaran baru kepada customer
lebih didominasi oleh perusahaan principal dibandingkan perusahaan partner lokal
(Jakhotiya, 2019). Dalam studi terhadap industri otomotif merek Jepang di
Thailand, Korwatanasakul (2023) mendapati bahwa meskipun perusahaan lokal

mencapai akuisisi dan peningkatan teknis, perusahaan principal tetap memonopoli
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kegiatan research & development untuk produk dan inovasi baru, posisi
manajemen lokal dalam melakukan penawaran baru ke customer dianggap kecil.
Hal ini menjadi alasan mengapa pengaruh strategic agility terhadap kinerja industri
sepeda motor Indonesia dipersepsikan tidak signifikan pada penelitian ini.

Kedua, dalam penelitian ini pengaruh langsung business intelligence terhadap
kinerja perusahaan didapati sekalipun positif tetapi tidak signifikan. Hal ini karena
dalam industri sepeda motor, keunggulan kinerja perusahaan lebih ditentukan oleh
produk dan proses yang dihasilkan oleh organisasi (Najafi-tavani et al., 2018;
Aljanabi, 2020) dan business intelligence sering dipandang hanya berfungsi sebagai
supporting supaya produk dan proses yang dihasilkan menjadi lebih baik. Dari hasil
studi Wambea et al. (2019) mendapati bahwa efek big data analysis terhadap kinerja
perusahaan lebih tinggi pada dinamika lingkungan yang menengah, tetapi relatif
lemah ketika dinamika lingkungan rendah atau tinggi. Kalau melihat kondisi pada
saat survei ini dilakukan, dinamika lingkungan masih dianggap rendah sehingga
akibatnya pengaruh business intelligence terhadap kinerja perusahaan juga
dipersepsikan rendah. Sepanjang tahun 2021, produksi sepeda motor listrik hanya
ada pada kisaran 12.000 unit, sangat jauh dibandingkan penjualan sepeda motor
konvensional yang mencapai 5.057.516 unit. Dengan demikian dapat dikonfirmasi
bahwa temuan ini tidak berbeda jauh dengan penelitian- penilitian sebelumnya,
hanya merupakan variasi hasil penelitian sejenis yang bergantung pada dinamika
lingkungan.

Ketiga, dari hasil uji didapatkan bahwa innovation capability memberikan
pengaruh langsung negatif tetapi tidak signifikan terhadap supply chain. Hal ini
berbeda dengan dengan hipotesis yang dibangun di dalam penelitian ini. Perbedaan
ini dapat dijelaskan dengan mempelajari lebih dalam literature yang menjadi
referensi sebelumnya. Kim & Chai (2017) yang meneliti manufaktur umum di
Korea Selatan mendapati bahwa supplier innovativeness secara positif
memengaruhi information sharing dan supply chain agility. Hasil berbeda diperoleh
oleh Rasi et al. (2019) yang meneliti supplier industri otomotif di Iran mendapati
bahwa pengaruh langsung supplier innovation terhadap supply chain agility sendiri
menunjukkan hasil negative tetapi tidak signifikan. Sementara itu dimensi

innovation capability yang digunakan dalam penelitian nya, Iddris ez al. (2016)
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menggunakan dimensi idea management, idea implementation, collaboration, use
of cloud computing, learning dan trust yang setara setara dengan butir- butir
penelitian dari dimensi organizational innovation capability yang dipakai oleh
peneliti. Kalau kita melihat skor dimensi organizational innovation capability
(5,26 skala 6) pada penelitian ini hanya merupakan peringkat ke 3 dari 4, hal ini
mengakibatkan dampak innovation capability terhadap supply chain agility jadi
tidak signifikan. Hasil- hasil yang berbeda dari ketiga penelitian empiris di atas
membuat tidak ada landasan empiris yang kokoh untuk menyatakan innovation
capability berpengaruh positif terhadap supply chain agility.

Terakhir, didapatkan bahwa  strategic agility memberikan pengaruh
langsung positif dan signifikan terhadap supply chain agility pada industri sepeda
motor di Indonesia. Peran strategic agility bukan hanya berpengaruh langsung
terhadap supply chain agility, tetapi juga menjadi mediator antara ordinary
capability (business intelligence) dengan supply chain agility. Hubungan antara
strategic agility dengan supply chain agility ini sangat unik, karena sejauh
penelusuran penulis, belum ada penelitian empiris yang khusus membahas
hubungan strategic agility terhadap supply chain agility. Hasil ini mengkonfirmasi
tinjauan teoretis hubungan strategic agility dengan supply chain agility yang

dikemukakan oleh Sajdak (2015) dan Steve Denning (2017b).

6. Kesimpulan

1. Innovation capability memberikan pengaruh langsung positif dan signifikan
sebesar terhadap kinerja organisasi.

2. Business intelligence memberikan pengaruh langsung positif tapi tidak
signifikan terhadap kinerja organisasi.

3. Berbeda dengan hasil penelitian-penelitian sebelumnya, sekalipun memiliki
pengaruh positif, tapi variabel strategic agility tidak signifikan meningkatkan
kinerja organisasi.

4. Supply chain agility memberikan pengaruh langsung positif dan signifikan
terhadap kinerja organisasi.

5. Innovation capability memberikan pengaruh langsung positif dan signifikan

terhadap strategic agility.
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

Dari penelitian ini didapati juga bahwa business intelligence merupakan
variabel penelitian yang berpengaruh positif dan signifikan terhadap strategic
agility.

Innovation capability memberikan pengaruh langsung negatif tapi tidak
signifikan terhadap supply chain agility.

Business intelligence memberikan pengaruh langsung positif dan signifikan
terhadap supply chain agility.

Strategic agility memberikan pengaruh langsung positif dan signifikan terhadap
supply chain agility.

Strategic agility tidak memediasi pengaruh innovation capability terhadap
kinerja organisasi.

Supply chain agility memediasi pengaruh business intelligence terhadap kinerja
organisasi.

Strategic agility tidak memediasi pengaruh business intelligence terhadap
kinerja organisasi.

Supply chain agility tidak memediasi pengaruh innovation capability terhadap
kinerja organisasi.

Strategic agility memediasi pengaruh innovation capability terhadap supply
chain agility.

Strategic agility memediasi pengaruh business intelligence terhadap supply
chain agility.

Supply chain agility memediasi pengaruh strategic agility terhadap kinerja
organisasi.

Strategic agility dan supply chain agility memediasi pengaruh innovation
capability terhadap kinerja organisasi.

Strategic agility dan supply chain agility memediasi pengaruh bussiness

intelligence terhadap kinerja organisasi.
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KATA PENGANTAR

Penulisan disertasi ini berawal dari fenomena yang diamati penulis pada
saat kondisi pandemi Covid19, di mana penjualan unit sepeda motor di Indonesia
mengalami gangguan baik karena supply komponen, harga komoditas, maupun
daya beli yang turun yang berdampak langsung pada penurunan penjualan unit
sepeda motor. Kemudian penulis melakukan penelusuran literatur dan menemukan
bahwa hampir tidak ada penelitian terdahulu yang membahas bagaimana cara
industri sepeda motor menghadapi berbagai disrupsi pada lingkungan industri. Oleh
karena itu penulis mengajukan disertasi dengan judul “Pengaruh Innovation
Capability, Business Intelligence, Strategic Agility, dan Supply Chain Agility
terhadap Kinerja Perusahaan (Studi pada Industri Sepeda Motor Indonesia)”.

Pada penelitian ini, penulis mengembangkan suatu model yang terdiri dari
variabel- variabel yang dapat menjawab tantangan disrupsi pada lingkungan
industri sepeda motor di Indonesia. Innovation capability diharapkan memberi
kemampuan organisasi dalam menciptakan produk, proses kerja, layanan pasar dan
prosedur manajemen yang kreatif untuk dapat memenuhi keinginan pelanggan;
business intelligence diharapkan memberi kemampuan organisasi untuk
mengumpulkan, menyimpan, mengambil, dan menganalisis informasi dari
lingkungan untuk membantu membuat keputusan organisasi; sedangkan strategic
agility dan supply chain agility baik secara sendiri maupun bersama- sama
diharapkan memberikan kemampuan organisasi menghadapi perubahan lingkungan
yang cepat dengan cara mengintegrasikan, mengkonfigurasikan dan menyebarkan
resources dan capability yang lain sehingga lebih baik dalam merasakan,
menangkap peluang, menghindari ancaman, dan mempertahankan competitive
advantage organisasi, sehingga pada akhirnya kinerja organisasi terjaga.

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi
kepada pelaku industri sepeda motor di Indonesia dalam menangani kondisi
disrupsi lingkungan industri, khususnya dalam menghadapi situasi yang timbul
akibat pandemi Covid19.

Jakarta, Januari 2024
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